
 

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PUPUK KOTORAN AYAM DAN ARANG SEKAM PADI 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN 

 LIDAH BUAYA (Aloe vera L.) 
 

THE EFFECT OF CHICKEN MANURE AND RICE HUSK 

CHARCOAL ON THE GROWTH OF 

ALOE VERA (Aloe vera L.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Gatra AP 

05071281520081 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019



 

  ii 

Universitas Sriwijaya 
 

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PUPUK KOTORAN AYAM DAN ARANG SEKAM PADI 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN 

 LIDAH BUAYA (Aloe vera L.) 
 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
 

 

Muhammad Gatra AP 

05071281520081 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



 

  iii 

Universitas Sriwijaya 
 

SUMMARY 

MUHAMMAD GATRA ARI P. The Effect Of Chicken Manure And Rice Husk 

Charcoal On The Growth Of Aloe Vera (Aloe vera L.) Plants. (Supervised by 

YERNELIS SYAWAL and SUSILAWATI). 

This study aimed to study the effect of chicken manure and rice husk charcoal 

on the growth of aloe vera (Aloe vera L). The research was conducted from Desember 

to March 2019, at the Agronomy Experiment Plantation, Department of Agriculture, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. 

The methods used in this study was a Randomized Complitly Block Design (RCBD) 

consisted of 6 treatments and 4 replications. Each treatment consisted of 3 polybag 

units. The treatments used in this study were, O1:  chiken manure 190 g plant-1, O2: 

chicken manure 250 g plant-1, O3: chicken manure 370 g plant-1, O4: rice husk 

charcoal 120 g plant-1, O5: rice husk charcoal 250 g plant-1, O6: Rice husk charcoal 

370 g plant1, The results showed that the use of 250 g plant-1 chiken manure was the 

best result on midrib length, midrib width and plant weights. 

Keywords: Aloe vera, Chicken manure, Rice husk charcoal 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD GATRA ARI P. Pengaruh Pupuk Kotoran Ayam dan Arang Sekam 

Padi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.). (Pembimbing 

YERNELIS SYAWAL dan SUSILAWATI). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran ayam dan 

arang sekam padi terhadap pertumbuhan lidah buaya (Aloe vera L). Penelitian  

dilaksanakan dari bulan Desember sampai dengan Maret 2019, dilakukan di Kebun 

Percobaan Agronomi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)  yang terdiri dari 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdiri 3 unit polybag.  Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu O1:pupuk kandang 190 g tanaman-1, O2:pupuk 

kotoran ayam 250 g tanaman-1, O3:pupuk kotoran ayam 370 g tanaman-1, O4:Arang 

sekam padi 120 g tanaman-1, O5:Arang sekam padi 250 g tanaman-1, O6:Arang sekam 

padi 370 g tanaman-1, Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

kotoran ayam dengan dosis 250 g tanaman-1 cenderung memberikan hasil terbaik 

terhadap panjang pelepah, lebar pelepah dan bobot tanaman. 

 

Kata Kunci : Lidah buaya, Pupuk kotoran ayam, Arang sekam padi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tanaman Lidah buaya merupakan tanaman dari suku Liliaceae dan 

dikelompokkan pada tanaman hortikultura. Lidah buaya berguna untuk bahan baku 

kosmetik, makanan minuman dan sebagai obat tradisional. Di Indonesia, tanaman ini 

ditanam oleh penduduk sebagai tanaman obat keluarga sekaligus sebagai tanaman 

hias (Wahjono dan koenandar, 2007). Menurut Hamman (2008), komponen nutrisi 

yang terkandung dalam lidah buaya terutama bagian gelnya adalah asam amino, 

enzim-enzim, vitamin diantaranya vitamin C, mineral, karbohidrat dan komponen 

spesifik senyawa antrakinon berupa aloin, barbaloin, asam aloetat, dan emodin dalam 

kadar yang sangat kecil. 

Bagian dari tanaman lidah buaya yang paling sering digunakan adalah pelepah 

daunnya yang bermanfaat sebagai anti inflansi, yaitu seperti antijamur, antibakteri, 

dan regenerasi sel, dan dapat mengontrol tekanan darah serta menstimulir kekebalan 

tubuh terhadap serangan penyakit kanker (Widodo dan Budiharti, 2006). Dalam 

pemeliharaan tanaman lidah buaya ini tempat tumbuh tanaman juga merupakan aspek 

yang perlu diperhatikan dalam pengembangan tanaman lidah buaya. Perbaikan 

terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah, maka dari itu pemupukan sangat 

diperlukan untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pemupukan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan 

hasil tanaman. Pupuk yang digunakan sesuai anjuran diharapkan dapat memberikan 

hasil yang secara ekonomis menguntungkan. Dengan demikian, dampak yang 

diharapkan dari pemupukan tidak hanya meningkatkan hasil per satuan luas tetapi 

juga efisien dalam penggunaan pupuk.  

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan 

melakukan pemupukan menggunakan  pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk 

dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah unsur hara yang 
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bervariasi.    Penggunaan pupuk organik ini dapat meningkatkan efesiensi pemakain 

pupuk anorganik. Karena pada pupuk organik tersebut dapat meningkatkan air dan 

unsur hara dalam tanah, meningkatkan aktivitas mikrooragnisme, selain itu juga dapat 

mempertinggi kadar humus dan mampu memperbaiki struktur tanah Tanah yang kaya 

bahan organik  bersifat lebih terbuka sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak 

mudah mengalami pemadatan dibandingkan dengan tanah yang mengandung bahan 

organik rendah (Sutanto, 2002). 

Menurut Sudarto (1997) penambahan pupuk sangat diperlukan untuk 

penanaman lidah buaya di tanah mineral sehingga pemberian pupuk organik seperti 

pupuk kandang akan meningkatkan bahan organik tanah.  

Pupuk kandang merupakan pupuk organik dari hasil fermentasi kotoran padat 

atau cair (urine) yang umumnya berasal dari hewan mamalia atau unggas .Pupuk 

organik, seperti pupuk kandang ayam, memiliki keunggulan dalam hal memperbaiki 

sifat – sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, dan 

kation-kation tanah (Roidah, 2013). Selain itu pupuk kandang juga berperan dalam 

meningkatkan daya serap dan daya pegang tanah terhadap air sehingga ketersediaan 

air yang dibutuhkan tanaman tercukupi. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam 

kandang ayam adalah 1,7% N, 1.90% , dan 1,50% O (Hardjowigeno, 2003). 

Menurut hasil penelitian fauziah (2008), menyatakan bahwa dengan pemberian pupuk 

organik kotoran ayam sebanyak 10 ton ha-1, berpengaruh terbaik terhadap peubah 

lebar daun, tebal daun, pertambahan jumlah daun, dan berat segar tanaman lidah 

buaya. 

Arang sekam padi sudah mulai digunakan sebagai salah satu campuran 

sebagai media tanam beberapa tahun belakang ini oleh pembudidaya, terutama pada 

budidaya hidroponik untuk tanaman hortikultura. Arang sekam mempunyai sifat yang 

mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya relatif murah, bahannya 

mudah didapat, berwarna kehitaman, sehingga dapat mengabsorbsi sinar matahari 

dengan efektif, ringan, steril dan mempunyai porositas yang baik (Prihmantoro dan 

Indriani, 2003). 
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Sekam padi memiliki drainase dan aerasi yang baik tetapi masih mengandung 

beberapa organisme - organisme patogenik atau organisme yang dapat menghambat 

pertumbuhan pada tanaman tersebut. Maka dari itu akan lebih baik jika sekam padi 

tersebut dibakar sehingga patogen telah mati selama proses pembakaran arang sekam 

padi tersebut. 

Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan, di 

antaranya mengefektifkan pemupukan karena selain memperbaiki sifat tanah 

(porositas, aerase), arang sekam juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika 

kelebihan hara) yang akan digunakan tanaman ketika kekurangan hara, kemudian 

hara tersebut dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman atau slow release 

(Komarayati et al, 2003). Dengan demikian pemanfaatan unsur hara oleh akar 

tanaman menjadi lebih mudah, sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman meningkat. 

Namun penggunaan arang sekam selama ini lebih banyak pada budidaya tanaman 

hias dan belum diketahui takarannya yang tepat. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh terbaik antara pupuk kotoran 

ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian pupuk kotoran ayam 10 ton ha-1 dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L).  
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